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 Abstract. One of the health problems in adolescents is the health-

related quality of life. Health-related quality of life can be 

influenced by many factors such as physical activity and 

nutritional status. The aim of this study was to analyze the 

correlation between physical activity and nutritional status with 

the health-related quality of life of junior and senior high school 

students in Melonguane District, Talaud Island Regency. Method: 

This type of research is quantitative, using observational methods 

with a cross-sectional approach which was carried out in April 

2025. The sampling technique used consecutive sampling with a 

total of 310 respondents. The instruments in this research are 

questionnaires. Results: Data were analyzed using the chi square 

test with the results of the physical activity variable having a p 

value > 0,05 in all domains, namely the physical health domain 

(p=0,340), the psychology domain (p=0,652), the social relations 

domain (p=0,551) and the environmental domain (p=0,842). The 

nutritional status variable has a p value < 0,05 in the physical 

health domain (p = 0,004), and the environmental domain (p = 

0,000) while the p value is > 0,05 in the psychological domain (p 

= 0,052) and social relations domain (p = 0,264). Conclusion: 

There is no correlation between physical activity and health 

quality of life in junior high and high school students in 

Melonguane District, Talaud Islands Regency and there is a 

correlation between nutritional status and health quality of life in 

junior high and high school students in Melonguane District, 

Talaud Islands Regency. 
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Abstrak. 

Salah satu masalah kesehatan pada remaja yaitu kualitas hidup. Kualitas hidup bisa dipengaruhi oleh banyak faktor 

seperti aktivitas fisik dan status gizi. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara aktivitas fisik dan 

status gizi dengan kualitas hidup kesehatan siswa SMP dan SMA di Kecamatan Melonguane Kabupaten 

Kepulauan Talaud. Metode: Jenis penelitian ini ialah kuantitatif, menggunakan metode observasional dengan 

pendekatan cross-sectional yang dilaksanakan pada bulan April 2025. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

cara consecutive sampling berjumlah 310 responden. Instrumen dalam penelitian ini ialah kuesioner. Hasil: Data 

dianalisis menggunakan uji chi square dengan hasil variabel aktivitas fisik memiliki nilai p > 0,05 pada semua 

domain yaitu domain kesehatan fisik (p=0,340), domain psikologi (p=0,652), domain hubungan sosial (p=0,551) 

dan domain lingkungan (p=0,842). Variabel status gizi memiliki nilai p < 0,05 pada domain kesehatan fisik 

(p=0,004), dan domain lingkungan (p=0,000) sedangkan nilai p > 0,05 pada domain psikologis (p=0,052) domain 

hubungan sosial (p=0,264). Kesimpulan: Tidak ada huibuingan antara aktivitas fisik dan kuialitas hiduip keiseihatan 
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pada siswa SMP dan SMA di Keicamatan Meilonguianei Kabuipatein Keipuilauian Talauid  serta ada huibuingan antara 

statuis gizi dan kuialitas hiduip keiseihatan pada siswa SMP dan SMA di Keicamatan Meilonguianei Kabuipatein 

Keipuilauian Talauid.  

 

Kata kunci: Aktivitas fisik, status gizi, kualitas hidup, siswa sekolah menengah 

 

1. PENDAHULUAN 

Masa remaja ialah periode pertumbuhan dan pekembangan manusia  yang terjadi setelah 

masa kanak-kanak dan sebelum masa dewasa, yaitu dari usia 10 sampai 19 tahun (WHO, 2014). 

Siswa sekolah menengah pertama (SMP) dan sekolah menengah atas (SMA) termasuk pada 

interval umur remaja. Remaja merupakan suatu populasi yang rentan terhadap masalah 

kesehatan. Hal ini terjadi karena remaja merupakan tahap peralihan dari anak-anak menuju 

dewasa baik secara fisik dan mental. Data WHO menyebutkan bahwa  mortalitas  pada  remaja  

di  dunia ialah 1,1  juta  kematian  remaja  atau  lebih  dari  3000 remaja  setiap  hari  yang  

meninggal  oleh  karena  berbagai  masalah  kesehatan. Salah satu masalah kesehatan pada 

remaja yaitu kualitas hidup. Kualitas hidup bisa dipengaruhi oleh banyak faktor seperti 

aktivitas fisik dan status gizi.  

Status gizi ialah satu dari beberapa faktor yang dapat membuat kualitas hidup pada remaja 

menjadi  menurun  atau  bahkan  meningkat  (Khodaverdi,  2011). Masalah  gizi  remaja  perlu 

mendapatkan  perhatian  khusus  karena  berpengaruh  pada  pertumbuhan  dan  perkembangan 

tubuh  serta  munculnya  dampak  pada  masalah  gizi  remaja  yaitu  kejadian  berbagai  

penyakit. Seseorang yang  memiliki  status  gizi  lebih  akan  memiliki  kualitas  hidup  yang  

lebih  buruk dibandingkan  dengan  seseorang  yang  memiliki  status  gizi  normal  (Sahar,  

2016).  Status  gizi lebih pada remaja dapat menyebabkan keletihan, depresi serta rendah diri 

karena bentuk dan ukuran   tubuh   yang   dimilikinya   (Barasi,   2007).   Status   gizi   kurang   

pada   remaja   akan meningkatkan  risiko  terhadap  penyakit  terutama  penyakit  infeksi  

(Larega,  2015).  Selain  itu, gizi kurang dapat menyebabkan penurunan kemampuan fisik, 

penurunan kemampuan berpikir dan  penurunan  antibodi  sehingga  remaja  lebih  mudah  

terserang  penyakit  infeksi  (Almatsier, 2011). 

Hasil survei data dari Global Nutrition (2016) menunjukkan bahwa Indonesia menempati 

posisi ke-108 di dunia dengan kasus status gizi tidak normal terbanyak, di atas Laos dan Timor 

Leste. Posisi ini bahkan lebih tinggi diantara negara–negara di ASEAN, seperti di Thailand, 

Malaysia, Vietnam, Brunei, Philipina, bahkan Kamboja. 

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa status gizi lebih memiliki dampak negatif 

terhadap kualitas hidup seseorang. Hal ini sesuai  dengan penelitian dari Khairy  (2016)  yang 

mengatakan  bahwa  remaja  dengan  status  gizi  lebih  akan  memiliki  kualitas  hidup yang  



 
 

e-ISSN: 2962-3839; p-ISSN: 2962-4436, Hal. 419-430 

 

lebih buruk  dibandingkan  dengan  remaja  yang  memiliki  status  gizi  normal  sehubungan  

dengan domain kualitas hidup yaitu fungsi fisik, fungsi emosional, fungsi sosial, dan fungsi 

sekolah. 

Aktivitas  fisik  merupakan  salah  satu  faktor  penting  bagi  kesehatan dan  kesejahteraan 

(Blake et al., 2017). Kurangnya aktivitas fisik merupakan salah satu masalah terbesar kesehatan 

dunia  di  abad  ke-21  ini, dimana di  seluruh  dunia  terdapat  31,1%  orang  yang  secara  fisik 

tergolong tidak aktif (Wu et al., 2015). Berdasarkan data dalam laporan Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas), proporsi penduduk Indonesia dengan aktivitas fisik yang tergolong kurang aktif 

secara umum sebesar 26,1% yang terdapat di 22 provinsi berbeda dan sebesar 24,1% penduduk 

Indonesia  dengan  usia  > 10  tahun memiliki  perilaku  sedentary  > 6  jam.  Di  Sulawesi  

Utara sendiri  terdapat  23,5%  dari  total  penduduk  yang  memiliki  aktivitas kurang  aktif  

(Riskesdas, 2013). Tidur  yang  buruk  dan  rendahnya  aktivitas  fisik  sangat  memengaruhi  

kesehatan  fisik. 

Penelitian tentang kualitas hidup pada siswa/ remaja sudah banyak dilakukan diberbagai 

daerah khususnya di Sulawesi Utara namun di Kecamatan Melonguane Kabupaten Kepulauan 

Talaud belum pernah dilakukan sehingga data tentang aktivitas fisik dan status gizi di 

Kabupaten tersebut belum ada. Selain itu metodologi penelitan dalam hal ini berupa 

penggunaan kuesioner aktivitas fisik menggunakan IPAQ SF dan pengukuran status gizi 

menggunakan pengukuran IMT dimana pada penelitian-penelitian sebelumnya menggunakan 

bentuk kuesioner maupun pengukuran dengan jenis lain. Berdasarkan hal tersebut maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Hubungan antara Aktivitas Fisik dan 

Status Gizi dengan Kualitas Hidup Kesehatan Siswa SMP dan SMA di Kecamatan Melonguane 

Kabupaten Kepulauan Talaud. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Peineilitian ini meiruipakan peineilitian yang beirsifat obseirvasi analitik, de ingan peindeikatan 

peineilitian potong lintang. Peineilitian ini dilaksanakan pada builan April 2025 di Keicamatan 

Meilonguianei Kabuipatein Keipuilauian Talauid. Popuilasi dalam peineilitian ini adalah siswa di SMP, 

SMA, dan SMK di Keicamatan Meilonguianei Kabuipatein Keipuilauian Talauid. Teiknik 

peingambilan sampeil dalam peineilitian ini dilakuikan deingan Consecutive sampling dimana 

jumlah sampel sebanyak 310 responden. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabeil 1. Distribuisi Reispondein Beirdasarkan Jeinis Keilamin 

 

 

 

 

 

Beirdasarkan tabeil 1 dapat dikeitahuii bahwa karakteiristik reispondein beirdasarkan jeinis 

keilamin teirbanyak yaitui peireimpuian yaitui 171 orang (55,2%) diikuiti laki – laki 139 orang 

(44,8%). 

Tabeil 2. Distribuisi Reispondein Beirdasarkan Aktivitas Fisik 

 

 

 

 

 

Beirdasarkan tabeil 2 dapat dikeitahuii bahwa seibagian beisar reispondein meimiliki aktivitas 

fisik aktif yaitui seibanyak 304 orang (98,1%) dan sisanya hanya 6 orang (1,9%) yang meimiliki 

aktivitas fisik kuirang aktif. 

 

Tabeil 3. Distribuisi Reispondein Beirdasarkan Statu is Gizi 

 

 

 

 

Beirdasarkan tabeil 3 dapat dikeitahuii bahwa reispondein deingan kateigori normal adalah yang 

teirbanyak yaitui 241 orang (77,7%) diikuiti kateigori kuiruis 39 orang (12,6%) dan kateigori geimuik 

30 orang (9,7%). 
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Tabeil 4. Distribuisi Reispondein Beirdasarkan Kuialitas Hiduip Keiseihatan 

 

 

 

 

 

Pada tabeil 4 dikeitahuii bahwa kuialitas hiduip pada domain keiseihatan fisik paling banyak 

pada kateigori baik (81,6%), domain psikologis paling banyak pada kateigori baik (96,8%), 

domain huibuingan sosial paling banyak pada kateigori buiruik (72,6%) seirta domain lingkuingan 

paling banyak pada kateigori baik (99,4%). 

Tabel 5. Huibuingan antara Aktivitas Fisik dan Kuialitas Hiduip Keiseihatan 

Kuialitas Hiduip Keiseihatan 

Keiseihatan 

Fisik     Buiruik Baik Total p valuiei 

Aktivitas Fisik Aktif n 55 249 304 

0,340 

 

    % 18,1 81,9 100 

  Kuirang aktif n 2 4 6 

    % 33,3 66,7 100 

  Total n 57 253 310 

    % 18,4 81,6 100 

Psikologis         

Aktivitas Fisik Aktif n 10 294 304 

0,652 

 

    % 3,3 96,7 100 

  Kuirang aktif n 0 6 6 

    % 0 100 100 

  Total n 10 300 310 

    % 3,2 96,8 100 

Huibuingan 

Sosial         

Aktivitas Fisik Aktif n 220 84 304 

0,551 

    % 72,4 27,6 100 

  Kuirang aktif n 5 1 6 

    % 83,3 16,7 100 

  Total n 225 85 310 

    % 72,6 27,4 100 

Lingkuingan         

Aktivitas Fisik Aktif n 2 302 304 

0,842 

    % 0,7 99,3 100 

  Kuirang aktif n 0 6 6 

    % 0 100 100 

  Total n 2 308 310 



 

Hubungan antara Aktivitas Fisik dan Status Gizi dengan Kualitas Hidup Kesehatan Siswa SMP dan SMA di 
Kecamatan Melonguane, Kabupaten Kepulauan Talaud 

 

424     Kreatif : Jurnal Pengabdian Masyarakat Nusantara - VOLUME 5, NOMOR. 2, JUNI 2025 

 
 

 

    % 0,6 99,4 100 

Suimbeir: Data primeir diolah 2025 

Hasil analisis deingan u iji chi-squiarei pada masing-masing domain uintuik peinguijian teirhadap 

huibuingan aktifitas fisik dan ku ialitas hiduip keiseihatan meinuinjuikkan p valuiei > 0,05 maka tidak 

teirdapat huibuingan yang signifikan antara aktivitas fisik dan ku ialitas hiduip keiseihatan. 

Tabeil 6. Huibuingan antara Statu is Gizi dan Ku ialitas Hiduip Keiseihatan 

Kuialitas Hiduip Keiseihatan 

Keiseihatan 

Fisik 
  Buiruik Baik Total p valuiei 

Statuis Gizi Normal n 40 196 236 

0,004 

 

  % 17 83 100 

 Kuiruis n 5 39 44 

  % 11 89 100 

 Geimuik n 12 18 30 

  % 40 60 100 

 Total n 57 253 310 

  % 18,4 81,6 100 

Psikologis       

Statuis Gizi Normal n 7 229 236 

0,052 

 

  % 3 97 100 

 Kuiruis n 0 44 44 

  % 0 100 100 

 Geimuik n 3 27 30 

  % 10 90 100 

 Total n 10 300 310 

  % 3.2 96.8 100 

Huibuingan 

Sosial 
      

Statuis Gizi Normal n 173 63 236 

0,264 

 

  % 73 27 100 

 Kuiruis n 28 16 44 

  % 64 36 100 

 Geimuik n 24 6 30 

  % 80 20 100 

 Total n 225 85 310 

  % 72.6 27.4 100 

Lingkuingan       

Statuis Gizi Normal n 0 236 236 

0,000 

 

  % 0 100 100 

 Kuiruis n 0 44 44 

  % 0 100 100 

 Geimuik n 2 28 30 
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  % 7 93 100 

 Total n 2 308 310 

  % 0.6 99.4 100 

Suimbeir: Data primeir diolah 2025 

 

Hasil analisis deingan u iji chi-squiarei pada masing-masing domain uintuik peinguijian teirhadap 

huibuingan statuis gizi dan ku ialitas hiduip keiseihatan meinuinjuikkan p valu iei < 0,05 pada domain 

keiseihatan fisik yaitui p=0,004 dan domain lingku ingan yaitu i p=0,000 seidangkan p valuiei > 0,05 

pada domain domain psikologis yaitu i p=0,052 dan hu ibuingan sosial yaitu i p=0,264. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa teirdapat hu ibuingan yang signifikan antara statu is gizi dan ku ialitas hiduip 

keiseihatan pada domain keiseihatan fisik, dan lingku ingan teitapi tidak teirdapat hu ibuingan yang 

siginifikan pada domain psikologis dan hu ibuingan sosial. 

 

PembahasanKu ialitas Hiduip Kesehatan Siswa 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa reispondein paling banyak masu ik kateigori baik uintuik 

domain keiseihatan fisik (81,6%), psikologis (96,8%) dan lingku ingan (99,4%). Re ispondein 

paling banyak masuik kateigori buiruik uintuik domain huibuingan sosial (72,6%). 

Hasil peineilitian ini me inuinjuikkan bahwa para siswa SMP dan SMA di Ke icamatan 

Meilonguianei teilah meimpeirseipsikan dirinya meimiliki domain kuialitas hiduip keiseihatan dalam 

kateigori baik. Hal ini meingindikasikan reispondein meirasa puias deingan aspeik-aspeik keihiduipan, 

yang meilipuiti keiseihatan fisik, psikologis, dan lingkuingan.  

Beibeirapa peineilitian yang me inggambarkan ku ialitas hidu ip reimaja di Su ilaweisi Uitara 

meinuinjuikkan hasil yang beirbeida-beida. Hasil peineilitian oleih Pinaria eit al teintang ku ialitas hidu ip 

reimaja di Minahasa Utara teirbanyak masuik kateigori seidang dan tinggi seibanyak 93,5% dimana 

paling banyak pada kate igori seidang. Kateigori kuialitas hidu ip tinggi paling banyak pada domain 

psikologis seibanyak 141 reispondein (35,1%) dan domain lingku ingan seibanyak 126 reispondein 

(31,1%).  Nilai ini me inuinjuikkan bahwa seibagian beisar reimaja di Minahasa Utara me imiliki 

kuialitas hiduip yang baik. De imikian puila peineilitian dari Owu i dan Pantow di Kabu ipatein 

Minahasa Teinggara me inuinjuikkan bahwa seicara u imuim, kuialitas hiduip reimaja paling banyak 

beirada pada kateigori seidang seibanyak 390 reispondein (76,6%). Buileino eit al meinuinjuikkan 

bahwa kuialitas hidu ip reimaja di Kotamobagu i paling banyak masu ik kateigori seidang (78,0%) 

dan buiruik (3,6%). Nilai ini meinuinjuikkan bahwa leibih dari 80% reimaja di Kotamobagu i masuik 

kateigori seidang dan buiru ik, yang beirarti seibagian beisar reimaja di Kotamobagu i beirmasalah pada 

kuialitas hiduipnya. Seilain itu i, beibeirapa peineilitian seibeiluimnya teintang kuialitas hidu ip reimaja 

khuisuisnya siswa SMP dan SMA di Suilaweisi Utara seipeirti peineilitian di Kabu ipatein Keipuilauian 
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Sangihei, Kota Kotamobagu i dan Kota Bituing meinuinjuikkan bahwa ada beibeirapa masalah yang 

beirhuibuingan kuialitas hidu ip. Masalah teirseibuit seipeirti hubungan sosial dan psikologis yang 

beirmasalah kareina banyak masu ik pada kateigori buiruik dan sangat buiruik (Pontoh 2021; Minggu i 

2021; Suiartini 2021). 

 

Huibuingan Aktivitas Fisik Dan Ku ialitas Hiduip Keiseihatan  

Peineilitian ini meilaporkan bahwa seibagian beisar yaitui 98,1% meimiliki aktivitas fisik yang 

aktif (Tabeil 5). Pada hasil analisis deingan peinguijian didapatkan aktivitas fisik pada siswa SMP 

dan SMA tidak beirhuibuingan deingan peiningkatan kuialitas hiduip keiseihatan. Ini artinya aktivitas 

fisik kuirang meimeingaru ihi kuialitas hiduip keiseihatan para siswa. Dapat dikatakan juiga kuialitas 

hiduip keiseihatan para siswa di keicamatan Meilonguianei leibih dipeingaruihi oleih indikator kuialitas 

hiduip lainnya, salah satuinya adalah statuis gizi dan muingkin juiga indikator-indikator lainnya 

yang tidak diteiliti dalam peineilitian ini. 

Hasil peineilitian ini seisuiai deingan hasil peineilitian yang dilaku ikan pada siswa siswi di SMA 

Neigeiri 1 Jeimbeir dimana hu ibuingan antara aktivitas fisik deingan kuialitas hidu ip keiseihatan pada 

domain lingkuingan dipeiroleih nilai p = 0,081 yang me inandakan bahwa tidak ada hu ibuingan 

antara aktivitas fisik de ingan kuialitas hiduip keiseihatan pada domain lingku ingan (Nuirmalita, 

2018). 

Hasil peineilitian lainnya yang sama ju iga oleih Suilui, dkk (2023) yaitu i peineilitian yang 

dilakuikan pada para siswa SMP dan SMA di Kabu ipatein Minahasa Utara dimana hu ibuingan 

antara aktivitas fisik de ingan kuialitas hidu ip keiseihatan dipeiroleih nilai p = 0,231 yang 

meinandakan bahwa tidak ada hu ibuingan antara aktivitas fisik deingan kuialitas hidu ip keiseihatan. 

Hasil peineilitian ini meinu injuikkan bahwa aktivitas fisik reimaja tidak meimeingaruihi keiseihatan 

fisik diseibabkan masih usia mu ida seihingga para reimaja beiluim meimiliki risiko te irhadap suiatui 

peinyakit seihingga meireika   beiluim   beirmasalah   teirhadap   keiseihatan   fisik. 

  

Huibuingan Statuis Gizi Dan Ku ialitas Hiduip Keiseihatan 

Seibagian beisar siswa SMP dan SMA di Keicamatan Meilonguianei meimiliki statuis gizi 

normal yaitui 77,7% (Tabeil 6). Hasil analisis data deingan peinguijian meinuinjuikkan bahwa 

teirdapat huibuingan yang signifikan antara statu is gizi dan kuialitas hiduip keiseihatan pada 2 

domain yaitui domain keiseihatan fisik  deingan nilai p=0,004 dan domain lingku ingan deingan 

nilai p=0,000. Ini artinya siswa dengan statu is gizi normal me imiliki kuialitas hiduip yang leibih 

baik dibandingkan meireika deingan statu is gizi ku iruis ataui geimuik. 
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Hasil peineilitian ini diduikuing oleih beibeirapa peineilitian lain deingan hasil yang sama se ipeirti 

peineilitian oleih Fauizizah, dkk (2018) yang me inuinju ikkan teirdapat huibuingan antara statu is gizi 

deingan kuialitas hidu ip pada peinduiduik di Deisa Tambu in Keicamatan Likuipang Barat Kabuipatein 

Minahasa Utara Dimana nilai p=0,000.  

Seilanjuitnya ada peineilitian oleih Keiarns dkk (2013) me ingeinai huibuingan antara IMT dan 

kuialitas hiduip yang me indapatkan keisimpuilan bahwa teirdapat huibuingan antara IMT dan 

kuialitas hiduip, dimana individu i yang keileibihan beirat badan dan obeisitas me imiliki kuialitas 

hiduip yang beirkuirang dibandingkan individu i deingan beirat badan normal. Pe ineilitian oleih 

Soltoft dkk (2009) di Inggris ju iga meindapatkan hu ibuingan yang signifikan antara IMT dan 

kuialitas hiduip pada pria dan wanita dalam popu ilasi seicara uimuim.  

Peineilitian ini diduikuing juiga oleih peineilitian yang dilaku ikan Misa (2017) di Kota Tomohon 

deingan uiji chi squiarei yang dipeiroleih nilai p=0,001 yang me inyatakan bahwa teirdapat huibuingan 

antara IMT dan kuialitas hidu ip, dimana reispondein deingan IMT normal leibih banyak didapatkan 

meimiliki kuialitas hiduip baik dibandingkan deingan reispondein yang keileibihan beirat badan dan 

obeisitas. 

Di sisi lain terdapat penelitain yang menunjukkan status gizi remaja tidak berhubungan 

dengan kualitas hidup kesehatan remaja yaitu oleh Minggu dkk pada penelitian yang dilakukan 

pada remaja di Kota Kotamobagu. Hasil penemuan penelitian lainnya juga yaitu penelitian di 

Kota Manado yang menyatakan bahwa status gizi tidak bermakna secara statistik terhadap 

kualitas hidup kesehatan remaja. 

Peneliti berasumsi bahwa faktor-faktor seperti aksesibilitas pangan maupun pola makan 

berperan dalam menentukan status gizi remaja. Meskipun mungkin ada tantangan dalam akses 

pangan, daerah kepulauan mungkin memiliki keunggulan dalam hal konsumsi makanan segar 

dan tradisional. Konsumsi hasil laut yang kaya protein seperti ikan serta hasil tanaman berupa 

sayur mayur yang kaya serat, vitamin dan mineral bisa menjadi faktor pendukung dibandingkan 

akses di wilayah perkotaan terhadap berbagai jenis makanan yang mungkin lebih mudah, tetapi 

makanan cepat saji dan makanan olahan juga lebih umum.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian maka didapatkan hasil bahwa Tidak ada huibuingan antara aktivitas 

fisik dan kuialitas hiduip keiseihatan pada siswa SMP dan SMA di Keicamatan Meilonguianei 

Kabuipatein Keipuilauian Talauid serta ada huibuingan antara statuis gizi dan kuialitas hiduip 

keiseihatan pada siswa SMP dan SMA di Keicamatan Meilonguianei Kabuipatein Keipuilauian Talauid. 
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Saran 

Bagi siswa SMP dan SMA di Keicamatan Meilonguianei dapat meinjaga kuialitas hiduip kesehatan 

meilaluii meilakuikan aktivitas fisik mauipuin meinjaga pola makan seihat. Bagi peimeirintah seibagai 

peimangkui keibijakan keiseihatan dapat meilakuikan uipaya peiningkatan kuialitas hiduip keiseihatan 

meilaluii peinyeidiaan sarana dan prasarana olahraga ataui lainnya yang dapat meindorong siswa 

SMP dan SMA di Keicamatan Meilonguianei uintuik teitap beiraktivitas fisik seicara optimal. Bagi 

peineilitian seilanjuitnya dapat meingkaji faktor lain yang beirpeingaruih teirhadap kuialitas hiduip 

keiseihatan siswa SMP dan SMA seipeirti peirilakui meirokok, konsuimsi alkohol, peirilakui seiks 

beibas dan lainnya. 
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